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ABSTRAK

Berdasarkan analisis permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam hal ini dosen dan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Palu adalah rendahnya kemampuan menulis mahasiswa. Salah
satu faktor penyebab kondisi tersebut adalah kurangnya umpan balik yang optimal dari dosen terhadap hasil penilaian
keterampilan menulis mahasiswa secara sistematis dan berkesinambungan dikarenakan minimnya waktu yang
dibutuhkan saat proses pembelajaran di kelas. Padahal, pemberian umpan balik sangat penting bagi mahasiswa untuk
berlatih menulis secara sistematis dan berkesinambungan. Kemajuan teknology dapat digunakan untuk memaksimalkan
pemberian umpan balik kepada siswa. Oleh karena itu, untuk mendorong dosen agar rutin memberikan umpan balik
terhadap hasil karya mahasiswa, maka program pengabdian kepada masyarakat ini memberikan desiminasi kepada
dosen dan mahasiswa tentang cara memanfaatkan platform pembelajaran berbasis elektronik yaitu dengan
menggunakan aplikasi G-Docs. Desiminasi ini terdiri dari tiga tahap yaitu; persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Program ini bertujuan untuk melatin dosen dan mahasiswa dalam memberikan umpan balik melalui G-Daocs.
Berdasarkan hasil evaluasi, dosen dan mahasiswa memberikan respon positif terhadap penggunaan G-Docs dalam
memberikan umpan balik. Respon positif juga diberikan terhadap program pelatihan G-Docs.

Kata kunci: desiminasi, G-Drive, G-Docs, keterampilan menulis, umpan balik

Abstract. Based on the study of the issue experienced by partners in this case, both instructors and learners of the
English Language Education Program at one private institution in Palu City is the low students’ writing skills. The
absence of constructive and sustained feedback from teachers on students' writing skills resulting from the limited
amount of time required throughout the learning process in class is one of the elements aggravating this condition.
Actually, a student's capacity to practice writing methodically and consistently depends much on receiving feedback.
Modern technologies allow one to maximize the availability of comments to pupils. Thus, this community service
program offers instructors and students distribution on an electronic-based learning platform, especially using the G-
Docs application, encouraging lecturers to submit comments on student work consistently. Three stages characterize
this sharing: planning, execution, and assessment. This initiative seeks to equip teachers and students to use G-Docs for
feedback. The evaluation results showed that teachers and students responded favorably about using G-Docs for
feedback. The G-Docs training program has received excellent comments.
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pada aspek bahasa, tapi pada konten tulisan. sedangkan menulis dalam konteks bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua/asing, konsentrasi penulis terbagi dua antara apakah fokus pada komponen
bahasa atau isi tulisan. Tanpa pengecualian, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
juga dituntut untuk membuat tulisan ilmiahsebagai tugas perkuliahan dan penyelesain Tugas Akhir
(TA). Akan tetapi, menulis karya tulis ilmiah dalam bahasa Inggris sebagai bahasa asing bukanlah
hal yang mudah (Abas & Azis, 2016; Alharbi, 2019; Aunurrahman et al., 2017; Fajrina et al., 2021).
Beragam kesalahan berbahasa ditemukan pada dokumen tugas perkuliahan, proposal penelitian
ataupun skripsi dan artike ilmiah/jurnal. (Fajrina et al., 2021; I. Lee, 2017; J. J. Lee & Deakin,
2016) menemukan bahwa kesulitan mahasiswa non-native English dalam menulis dalam bahasa
Inggris adalah struktur bahasa Inggris dan kosakata. Cheung (2013) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kesulitan dalam menulis, khusunya karya ilmiah adalah bagaimana
mengorganisasikan konten, membuat klaim temuan penelitian, menghubungan hasil peneitian dan
literature, teknik mengutip, tata bahasa, dan penggunaan kosakata.

Matakuliah keterampilan menulis pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di perguruan
tinggi di Indonesi dibagi dalam beberapa tingkatan yang bertujuan untuk mempersiapakan
mahasiswa menulis berbagai jenis teks dan tugas akhir. Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
di Universitas Muhammadiyah Palu telah merancang empat tingkatakan matakuliah keterampilan
menulis pada kurikulum yaitu: Wrting for personal communication, Text type writing, Writing for
professional context, dan writing for academic assignment. Berdasarkan wawancara awal dengan
dosen pengajar writing bahwa Capaian Pemelajaran Mata Kuliah (CPMK) keemapat matakuliah
tersebut belum signifikan dalam mempersiapakan mahasiswa menulis TA. Selain itu, berdasarkan
wawancara terbuka terhadap 5 mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris yang sedang dalam tahap
penulisan tugas akhir, ditemukan bahwa kesulitan mahasiswa dalam menulis tugas akhir adalah
menemukan ide, mengorganisasi ide, mencari sumber-sumber literature yang sesuai, teknik sitasi,
menggunakan berbagai ekspresi dan kosakata bahasa Inggris yang tepat, struktur kalimat bahasa
Inggrs dan penulisan kata bahasa Inggrsi yang tepat. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran
matakuliah writing sebelumnya belum efektif menyiapkan mahasiswa dalam menulis.

Beberapa faktor yang menyebabkan pembelajaran Matakuliah Writing belum maksiml
berdasarkan wawancara dengan mahasiswa dan dosen adalah kurangnya waktu yang dibutuhkan
mahasiswa dalam melatih menulis. Kegiatan menulis hanya dilakukan sekali didalam kelas selama
proses belajar-mengajar. Selain itu, kurangnya umpan balik atau feedback yang diberikan oleh
pengajar karena keterbatasan waktu dan beban kerja dosen. Kalaupun dosen memberikan umpan
balik, bentuknya berupa tertulis dimana dosen memberikan catatan pada lembar hasil kerja menulis
mahasiswa yang sebagian mahasiswa tidak memahami isi umpan balik tersebut. Jadi umpan balik
hanya terjadi satu arah yaitu dari dosen melalui catatan pada lembar kerja. Padahal, mahasiswa
sebagai calon guru dapat diberdayakan untuk mereview hasil tulisan mereka melalui penilaian
teman sejawat. Akan tetapi, dosen belum menemukan cara yang efektif dan praktis untuk
memberikan umpan balik terhadap hasil penilaian keterampilan menulis.

Untuk menggisi gap tentang kurang maksimalnya pemberian umpan balik terhadap hasil
penilaian keterampilan menulis mahasiswa, dosen dapat memberdayakan mahasiswa dalam
pemberian umpan balik melalui penilaian teman sejawat dan penggunaan aplikasi Google
Douments (G-Docs). Penggunaan G-Docs dapat membantu dosen dalam memberikan umpan balik
terhadap hasil penilaian keterampilan menulis diluar kelas dengan lebih komunikatif. Disamping
itu, dosen dapat memberdayakan mahasiswa untuk memberikan umpan balik melalui kegiatan
penilaian teman sejawat. Penggunaan G-Docs sangat membantu dosen dalam memberikan umpan
balik kapan saja dan dimana saja, serta mahasiswa langsung dapat menggontrol hasil umpan balik
yang diberikan oleh dosen secara langsung. Bahkan mahasiswa dapat mengklarifikasi umpan balik
dari dosen melalui fitur Chat atau Obrolan pada G-Docs. Dosen tidak perlu menggumpulkan kertas
draft tulisan mahasiswa yang berpotensi akan tercecer. Disamping itu, meminta mahasiswa untuk
melakukan penilaian diri melalui G-Docs akan menggurangi beban kerja dosen.
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Hasil penelitian yang dilakukan ketua pengabdian tentang penggunaan G-Docs dalam pemberian
umpan balik hasil tulisan mahasiswa menunjukan hasil yang positif., yaitu: Pertama, dosen dapat
memeriksa hasil tulis mahasiswa dan memberikan umpan balik dengan cepat. Kedua, mahasiswa
langsung dapat memonitor hasil pekerjaan, hasil penilaian dan umpan balik dosen dengan mudah
dan praktis. Ketiga, dosen dapat menggotrol hasil revisi yang dilakukan oleh mahasiswa.

Kelebihan Google Docs lainnya adalah memudahkan mahasiswa untuk menyimpan hasil tulisan
mereka dengan aman sehingga mahasiswa dan dosen dapat mengevaluasi serta memberikan umpan
balik secara komunikatif terhadap kemajuan hasil tulisan mahasiswa. Selama ini umpan balik secara
monolog atau satu arah kurang efektif dalam memperkuat keterampilan menulis mahasiswa karena
sering kali mahasiswa tidak memahami umpan balik yang diberikan oleh dosen. Interaktif umpan
balik lebih efektif dalam menggembangkan pemhaman mahasiswa, namun proses tersebut
membutuhkan waktu. Penggunaan Google Docs dianggap lebih interaktif dan efisien dalam proses
pembelajaran keterampilan menulis (Saeed & Al Qunayeer, 2020)). Penelitian penggunaan Google
Docs dalam pembelajaran kolaboratif dan penilaian teman sejawat dalam pembelajaran
keterampilan menulis telah banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari manfaat
Google Docs dalam penilaian berbasis SA dalam pembelajaran menulis bagi mahasiswa.

METODE

Kegiatan ini akan dilaksankan di FKIP Universiitas Muhammadiyah Palu dengan melibatkan
lima dosen pengampuh Matakuliah Writing dan 15 mahasiswa yang sedang memprogramkan
Matakuliah Writing pada semester dua dan tiga serta mahasiswa yang sedang menulis
proposal/skripsi sebagai syarat penyelesaian studi.

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada masyarakat mitra sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya, maka Program Pengabdian kepada Masyarakt ini ditawarkan melalui
kegiatan pelatihan dan diskusi, sehingga kelompo mitra yang telah dijelaskan sebelumnya
senantiasa memberikan umpan balik secara sistematis dan berkesinambungan serta melatih menulis
melalui umpan balik yang diberikan.

Kegiatan pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat terbagi dalam tiga tahapan yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut adalah uraian tiap tahapan yang akan dilakukan.

Tahapan Persiapan

Tahapan ini dimulai dengan penyususnan program pelatihan. Ketua pengabdian yang memiliki
pengalaman dalam menggunakan aplikasi G-Docs dalam pemberian umpan balik dan dibantu oleh
anggota tim lainnya serta mahasiswa yang terlibat menyusun program pelatihan penggunaan G-
Docs dalam pemberian umpan balik agar kegiatan yang dilaksankan menjadi lebih teratur dan
terarah. Program ini meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis, manajerial, dan
penjadwalan.Selanjutnya, anggota tim satu dibantu oleh oelh mahasiswa menyusun modul pelatihan
meliputi teknik pendampingan selama kegiatan pelatihan. Anggota tim tiga dan empat serta dibantu
mahasiswa melakukan persipan sarana dan prasaran pelatihan, yang meliputi penyedian sarana dan
prasarana pelatihan.Ketua tim melakukan koordinasi lapangan yaitu dengan menghubungi mitra
untuk mendiskusi waktu pelaksanaan pelatihan, termasuk tata cara menggundang dosen dan
mahasiswa sebagai peserta pelatihan.

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelatihan dan diskusi bertujuan untuk melatih dosen dan mahasiswa bagaimana
memberikan umpan balik melalui G-Docs, termasuk bagaimana menggunakan fitur-fitur yang
dimiliki oleg G-Docs. Kegiatan ini juga melatih mahasiswa bagaimana melakukan perbaikan hasil
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tulisan mereka berdasarkan umpan balik yang mereka terima baik ari dosen maupun dari teman
sejawatnya.

Adapun penanggung jawab pemberi pelatihan adalah ketua tim pengabdian (PKM), sedangkan
anggota tim lainnya dan mahasiswa akan membantu dosen dan mahasiswa melakukan praktek
bagaimana memberikan umpan balik dan mahasiswa melakukan perbaikan berdasarkan umpanbalik
yang mereka terima. Adapun tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

1. Anggota tim dan mahasiswa membuat Group WhatsApp peserta pelatihan berdasarkan Daftar
Hadir Kegiatan.

2. Ketua tim membagikan link G-drive sebagai tempat untuk mahasiswa menyimpan hasil tulisan
mereka dalam bentuk file Miscroft kepada dosen dan mahasiswa melalui Group WhatsApp
Pelatihan.

3. Mahasiswa diberikan waktu untuk menulis bebas selama 15 menit dan menyimpan hasil tulisan
tersebut pada link G-drive yang telah diberikan. Pada tahapan upload file ke G-Drive, anggota
tim memantau kegiatan tersebut dan membantu mahasiswa bila ada yang memiliki kendala
dalam mengupload file ke G-Drive.

4. Ketua tim menjelaskan bagaimana memberikan umpan balik melalui G-Docs dan menggunakan
fitur G-Docs dalam pemberian umpan balik secara komunikatif.

5. Ketua tim menjelaskan bagaimana mahasiswa melakukan revisi melalui G-Docs

6. Dosen dan mahasiswa melatih memberikan umpan balik berdasarkan file tulisan mahasiswa
yang telah diupload pada G-Drive. Anggota tim mendampingi dosen dan mahasiswa dalam
memberikan umpan balik. Proses pelatihan dilakukan oleh dosen memberikan umpan balik
kepada mahasiswa dan mahasiswa memebrikan umpan balik kepada teman sejswatnya. Untuk
memudahkan proses ini, Ketua tim membuat dua folder penyimpanan file hasil tulisan
mahasiswa,sehingga pada waktu bersamaan dosen dan mahasiswa dapat memberikan umpan
balik pada file yag berbeda.

7. Mahasiswa melakukan proses perbaikan berdasarkan upan balik yang mereka terima. Pada
tahapan ini, ketua tim memperlihakan bagaimana dosen dapat memantau mahasiswa dalam
melakukan revisi.

Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan secara intensif oleh tim pelaksana pengabdian setiap kegiatan
berlangsung. Untuk memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. Tahapan
evaluasi ini juga betujuan untuk memantau jika ada kendala yang dialami oleh dosen dan
mahasiswa sebagai mitra, akan segera diselesaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan awal yang dilakukan melalui polling kepada mitra, sebagian besar
dosen dan mahasiswa Prodi. Pendidikan Bahasa Inggris belum memanfaatkan G-Docs dalam
pembelajarna (Gambar 1). Padahal penggunaan G-Docs dalam proses pembelajaran sangat
membantu mahasiswa dan dosen dalam memberikan umpan balik dua arah dimana mahasiswa
dapat mengkonfirmasi kembali umpan balik yang diberikan lebih fleksibel dalam hal waktu dan
tempat. Berdasarkan hasil temuan tersebut, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) yang terdiri
dari empat tenaga dosen dan tiga mahasiswa.
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Gambar 1. Data Pemanfaatan G-Docs dalam pembelajaran

Kegiatan PKM yang berbentuk diseminasi hasil penelitian dilaksankan selama satu hari pada
tanggal 10 Agustus 2024 di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris sebagai mitra.

Gambar 2. Pemberian Materi Pendampingan

Kegiatan PKM dilakukan dalam dua tahapan yaitu paparan tentang manfaat G-Docs dalam
pembelajaran dan pendampingan menggunaan G-Docs dalam memberikan umpan balik terhadap
hasil penilaian keterampilan menulis. Pendampingan pemanfaatan G-Docs dilakukan dalam

beberapa tahapan yaitu:

1. Tim PKM membetuk kelompok Group WhatsApp (WAG) yang digunakan untuk memberikan
link G-Drive yang digunakan sebagai media penyimpan berkas hasil tulisan mahasiswa

C %5 drivegoogle.com/drive/folders/1RjIPLUIVHNTSMOgiIHoeuBMd 1hyiKo Ew &0
L r?""""f Q,  Telusuri di Drive @ @ @ £ o
+ Baru Drive Saya > PENGABDIAN 2024 ~ vE @ =)
Q Ber X 1digih & & B @ o
+[B) Orive Saya Nama . — . N -
LB Kompute
M  Revisi1[28-11-23).doex 23 MY maimanangk_. 10 Agu 2024 59 KB -
&, Dibagikan kepada saya -
® Terbaru [ NURSEHANG.docx au saya 4 KB
¥ Berbintang @ 1smail.docx 2t q mailmanangk_. 10 Agu 2024 13KB H +

Gambar 3. Tampilan G-Drive
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2. Tim PKM membimbing dosen memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan mahasiswa
(Gambar 4).

Revisi1[26-11-23) e + = & - )
. Bagikan =
a File Edit Tampilan Sisipkan Format Alat Bantuar g =5 o % Bagikan Q
Q 6 ¢ & A T W% v | Judult » | Times.. ~ |—[2]+ B I W A & s ~ Komentar a %
— Semua k Q
Sen
A Research Proposal
THIRD SEMESTER STUDENTS® EXPERIENCE DEPARTMENT
IN LEARNING ENGLISH USING LEARNING MANAGEMENT o Sarf Wilander
SYSTEM (LMS) SI.ELOK AT PRODI PENDIDIKAN BAHASA 16 10 A

INGGRIS FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALU

WANRITEEN
10.1.06.3.1.010

Gambar 4. Tampilan Pemberian Umpan Balik

Setelah dilakukan pendampingan penggunaan G-Docs dalam pemberian umpan balik penilaian
hasil keterampilan menulis, Tim PkM melakukan evaluasi melalui pemberian lembar kuestioner
berbantuan G-Forms. Evaluasi tersebut menekankan pada bagaimana penerimaan dosen (Tabel 1)
dan mahasiswa (Tabel 2) terhadap penggunaan G-Docs.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Dosen terhadap Pemanfaatan G-Docs

No. Pernyataan Tidak Setuju  Tidak Tahu Setuju
Kemudahan
1 Pemberian umpan balik melalui G-Docs efektif 0% 0% 100%
2 Pemberian umpan balik dapat dilakukan dimana saja 0% 0% 100%
3 Pemberian umpan balik dapat dilakukan dimana saja 0% 0% 100%
4 Fitur-fitur G-Docs mudah digunakan 0% 0% 100%
Kemanfaatan
5 G-Drive and G-Docs merupakan media yang aman dalam 0% 0% 100%
penyimpan tugas mahasiswa
6 Dosen tidak perlu kwatir tugas mahasiswa tercecer 0% 0% 100%
7 G-Docs menfasilitasi dosen berinteraksi dengan mahasiswa terkait 0% 0% 100%

umpan balik yang diberikan

Keberteriaman Pelatihan

8 Pelatihan pengunaan G-Docs dalam pemberian umpan balik sangat 0% 0% 100%
bermanfaat

9 Pelatihan penggunaan G-Docs dalam pemberian umpan balik 0% 0% 100%
mencerahkan saya bagaimana memberikan umpan balik kepada
mahasiswa

10 Saya akan mengginakan G-Docs dalam pemberian umpan balik 0% 0% 100%

kepada mahasisw

Hasil evaluasi menunjukan bahwa respon atau keberterimaan dosen terhadap pemanfaatan G-
Docs dalam pemberian umpan balik dan pelatihan pendampingan penggunaan G-Docs positif.
Semua dosen memberikan respon setuju (100%) terhadap aspek kemudahan pengunaan G-Docs,
kemanfaatan G-Docs, dan keberterimaan dosen terhadap pelatihan pendampingan pemanfaatan G-
Docs. Selanjutnya tim PkM juga melakukan evaluasi terhadap mahasiswa.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Mahasiswa terhadap Pemanfaatan G-Docs

No. Pernyataan Tidak Setuju ~ Tidak Tahu  Setuju
Kemudahan
1  G-Docs mudah diakses secara gratis 0% 0% 100%
2 Fitur-fitur G-Docs mudah digunakan 0% 0% 100%
3 Saya dapat memonitor umpan balik yang diberikan oleh dosen 0% 0% 100%
setiap saat
4 G-Dosc memudahkan saya menulis kolaboratif dengan teman 0% 0% 100%
Kebermanfaatan
5  Fitur G-Docs menfasilitasi saya berkomunikasi dengan dosen terkait 0% 0% 100%
umpan balik yang diberikan
6  G-Docs membantu saya memperbaiki tulisan saya dalam bentuk 0% 0% 100%

“spelling” dan struktur kalimat.

Keberterimaan Pelatihan

7 Pelatihan penggunaan G-Docs sangat bermanfaat bagi mahasiswa 0% 0% 100%

8 Pelatihan memberikan pemcerahan bagi saya bagaimana 0% 0% 100%
menulis/merevisi dengan menggunakan G-Docs

Sama seperti respon dosen, mahasiswa juga memberikan respon positi terhadap, kemudahan,
kebermanfaatan, serta keberterimaan pelatihan. Semua mahasiswa merespon positif (100%)
terhadap semua item pertanyaan pada lembar kuestiner. Hal ini menunjukan bahwa walaupuan
sebagian besar mahasiswa dapat memahami manfaat aplikasi G-Dosc dan dapat menggunakan G-
Docs setelah dilakukan penampingan.

Studi terkini telah mengeksplorasi penggunaan Google Docs untuk memberikan umpan balik
dalam kelas menulis EFL. Siswa umumnya menganggap umpan balik guru di Google Docs positif,
menganggapnya mudah dipahami dan bermanfaat bagi tulisan mereka (Dathumma & Singhasiri,
2015). Platform ini juga memfasilitasi umpan balik dari rekan sejawat, yang dapat membantu siswa
mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan dalam tulisan mereka (Wibowo, 2021). Penggunaan
Google Docs untuk umpan balik dari rekan sejawat dalam penulisan akademis telah diterima
dengan baik oleh siswa, yang menghargai format digital dan fitur kolaboratifnya (Hedin, 2012).
Namun, penelitian yang membandingkan efektivitas umpan balik guru saja versus gabungan umpan
balik dari rekan sejawat dan guru di Google Docs telah menunjukkan hasil yang beragam. Satu
studi menemukan bahwa siswa yang hanya menerima umpan balik dari guru tampil lebih baik
dalam penulisan paragraf daripada mereka yang menerima umpan balik dari rekan sejawat dan guru
(Hoa & Lap, 2021). Meskipun ada beberapa tantangan, siswa umumnya melaporkan sikap positif
terhadap penggunaan Google Docs untuk umpan balik dalam kelas menulis (Wibowo, 2021; Hoa &
Lap, 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan desiminasi hasil penelitian tentang pemanfaatan G-Doscs dalam memberikan
umpanbalik terhadap hasil belajaran keterampilan menulis berjalan dengan lancer dan efektif.
Kegiatan PkM dilaknsankan di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Palu
sebagai mitra. Adapun hasil evaluasi kegiatan pendampingan pemanfaatan G-Docs berjalan dengan
lancer. Seluruh mahasiswa dan dosen memberikan respon positif terhadap kemudahaan dan
kemanfaatan G-Docs, walaupun sebagian besar dosen dan mahasiswa belum mengguakan G-Docs
dalam bidang Pendidikan, khususnya pemberian umpan balik. Mahasiswa dan dosen juga
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pendampingan.

Diharapkan mitra memanfaatkan aplikasi G-Docs dalam pemberian umpan balik berdasarkan
hasil paparan evaluasi. G-Docs merupakan saran pembelajaran online yang tidak berbayar. Akan
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tetapi karena PKM ini dilaksankan disatu kampus, maka perlu diadakan kegiatan yang sama
dibeberapa perguruan tinggi dan sekolah .
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